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ABSTRACT

KRISWARDANI, SITORESMI. A Morphological Analysis of the Suffix {-ure}. Yogyakarta:
Department of English Letters, Faculty of Letters, Sanata Dharma University, 2017.

Language is an important tool in communication. The study of language is scientifically
known as linguistics. Something that contributes a lot in enriching the vocabularies is affixation.
The suffixation in a word is commonly used in daily communication. Therefore, this study
focuses on the suffix {-ure}. The aim is to know the usage of the suffix {-ure} in a word.

There are three objectives in this study. The first is to find out the bases which are able
to be attached to the suffix {-ure}. The second is to discover the phonological changes when a
word receives the suffix {-ure}. The third is to identify the meaning of the suffix {-ure}.

In collecting the data, two dictionaries namely Oxford Advanced Learner’s Dictionary
of Current English Ninth Edition (2015) and The New Oxford American Dictionary Second
Edition (2005) are used. Based on those sources, there are 89 words receiving the suffix {-ure}.
In order to make it more specific, 32 words are analyzed synchronically and 57 words are
analyzed diachronically.

Some results are figured out in this study. The first is the suffix {-ure} attaches to the
bases ending with letters ‘t’, ‘e’, ‘x’, ‘d’, ‘I, ‘s’, ‘n’, and phonemes /t/, /z/, /s/, /d/, /l/, /n/, and /v/.
The second is there are five phonological changes which occur in the words receiving the suffix
{-ure}. They are consonant change, segment insertion, vowel change, segment deletion, and
vowel reduction. The third is the suffix {-ure} has five meanings which are ‘the act of-’, ‘the
result of-’, ‘the state of-’, ‘the art of-’, and ‘the feeling of-’.
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Bahasa adalah sebuah alat yang penting dalam berkomunikasi. IImu untuk mempelajari
bahasa secara ilmiah dikenal dengan istilah ilmu linguistik. Salah satu yang banyak berkontribusi
dalam memperkaya pembedaharaan kata adalah imbuhan. Penambahan akhiran pada sebuah kata
sering digunakan dalam komunikasi sehari-hari. Oleh karena itu, studi ini fokus pada akhiran {-
ure}. Tujuannya adalah untuk mengetahui penggunaan akhiran {-ure} pada sebuah kata.

Ada tiga tujuan utama dalam studi ini. Yang pertama adalah menemukan kata-kata
dasar yang dapat dilekatkan dengan akhiran {-ure}. Yang kedua adalah mengetahui perubahan-
perubahan bunyi ketika sebuah kata menerima akhiran {-ure}. Yang ketiga adalah
mengidentifikasi arti dari akhiran {-ure}.

Dalam mengumpulkan data, ada dua kamus yang digunakan yakni Oxford Advanced
Learner’s Dictionary of Current English Ninth Edition (2015) dan The New Oxford American
Dictionary Second Edition (2005). Berdasarkan sumber-sumber tersebut, ada 89 kata yang
menerima akhiran {-ure}. Untuk membuatnya lebih spesifik, 32 kata dianalisis secara sinkronik
dan 57 kata dianalisis berdasarkan sejarah.

Beberapa hasil ditemukan dalam studi ini. Yang pertama yaitu akhiran {-ure} melekat
pada kata-kata dasar yang berakhiran dengan huruf ‘t’, ‘¢’, ‘x’, ‘d’, ‘I’, ‘s’, ‘n’, dan fonem /t/, /z/,
/sl, [d/, /], In/, dan /v/. Yang kedua yaitu ada lima perubahan bunyi yang terjadi pada kata-kata
yang menerima akhiran {-ure}. Perubahan bunyi tersebut adalah perubahan konsonan,
penyisipan suatu bagian, perubahan vokal, penghapusan suatu bagian, dan pengurangan vokal.
Yang ketiga yaitu akhiran {-ure} memiliki lima arti yakni ‘tindakan dari-’, ‘hasil dari-’,
‘keadaan dari-’, ‘seni dari-’, dan ‘perasaan dari-’.



